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Abstrak : Keputihan tidak selamanya merupakan penyakit sebab terdapat juga keputihan yg normal. sang sebab itu, keputihan dibagi mejadi dua, yaitu keputihan normal serta abnormal, bahari (2019). Penelitian dilaksanakan bertujuan buat mengetahui efektivitas rebusan daun sirsak terhadap penurunan insiden keputihan di remaja putri. Jenis penelitian ini merupakan pre – eksperimental design with out control. Subjek penelitian ini berjumlah 27 orang remaja putri yg mengalami masalah keputihan. Instrumen penelitian berupa hadiah rebusan daun sirsak pre test dan post tes. Teknik analisa yang dipergunakan adalah uji wilcoxon yg diselesaikan acara SPSS. Akibat penelitian pertanda ada efektivitas rebusan daun sirsak terhadap penurunan insiden keputihan. hasil analisa data diketahui bahwa sebelum diberikan perlakuan jumlah remaja yg mengalami keputihan yaitu 15 responden atau 56% menggunakan tingkat sedang dan sesudah diberikan perlakuan rebusan daun sirsak terjadi perubahan peristiwa keputihan pada remaja yaitu 20 responden atau 74% menggunakan nilai asymp. Sig 0,000 (< 0,05). Merujuk asal yang akan terjadi analisa data dan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas rebusan daun sirsak berpengaruh terhadap penurunan insiden keputihan di remaja.
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Abstract : Vaginal discharge or flour albus is a vaginal condition when the discharge or mucus resembles pus. Vaginal discharge is not always a disease because there is also a normal vaginal discharge. Therefore, vaginal discharge is divided into two, namely normal vaginal discharge and abnormal vaginal discharge (2019). The research was carried out with the aim of knowing the effectiveness of soursop leaf decoction on reducing the incidence of vaginal. This type of research is a pre-experimental design with out control. The subjects of this study were 27 young women who had vaginal discharge problems. The research instrument was in the form of pre-test and post-test prizes for soursop leaf decoction. The analytical technique used is the Wilcoxon test which was completed by the SPSS program. As a result of research, there is a sign that there is an effectiveness of soursop leaf decoction in reducing the incidence of vaginal discharge. The results of data analysis showed that before being given treatment the number of adolescents who experienced vaginal discharge was 15 respondents or 56% using a moderate level and after being given the treatment of soursop leaf decoction there was a change in the incidence of vaginal discharge in adolescents, namely 20 respondents or 74% using the asymp value. Sig 0.000 (< 0.05). Referring to the origin of the data analysis and research findings, it can be concluded that the effectiveness of soursop leaf decoction has an effect on reducing the incidence of vaginal discharge in adolescents.
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PENDAHULUAN

Menurut Bahari (2019) keputihan atau flour albus merupakan syarat vagina saat mengeluarkan cairan atau lendir menyerupai nanah. Keputihan tidak selamanya adalah penyakit karena terdapat jua keputihan yang normal. sang sebab itu, keputihan dibagi mejadi 2, yaitu keputihan normal serta abnormal. Keputihan Normal (Fisiologis) biasanya terjadi menjelang serta selesainya menstruasi, menerima rangsangan seksual, mengalami stres berat, sedang hamil, atau mengalami kelelahan. Adapun cairan yang keluar berwarna jernih atau kekuningan serta tidak berbau. Selain itu, keputihan jenis ini juga tidak disertai rasa gatal serta perubahan rona. Keputihan semacam ini artinya sesuatu yg wajar, sehingga tidak diharapkan tindakan medis eksklusif. Keputihan Abnormal (Patologis) tidak sinkron dengan keputihan normal, keputihan abnormal umumnya mengkategorikan sebagai penyakit. Keputihan jenis ini ditadai menggunakan keluarnya lendir dalam jumlah banyak. Selain itu, lendir tadi berwarna putih atau kekuningan serta mempunyai bau yang sangat menyengat.
Manfaat daun sirsak menjadi antibakteri kandungan fitokimia annonaceous acetogenin di ekstrak daun sirsak merupakan agen aktif antibakteri, seperti diare, keputihan, bisul, infeksi saluran kemih dan ISPA.
yang akan terjadi survei data awal yang dilakukan penilitian menggunakan mewawancarai 54 siswi SMAN 2 Kisaran, dihasilkan data 27 siswi megalami keputihan, merasakan gatal pada waktu keputihan disekitar vagina serta terkadang disertai menggunakan bau yg tidak sedap. rata-homogen sebagian akbar diantara mereka bukan tidak tahu cara mengatasi keputihan, hanya saja mereka malas buat mencari informasi wacana dilema keputihan karena keterbatasan saat sebagai akibatnya mereka lalai terhadap kebersihan vagina serta kurang nya hasrat mereka mencari pengetahuan wacana pola hidup sehat, seperti menjaga pola makan yang sehat buat mencegah terjadi nya keputihan.


METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre – eksperimental design with out control.
Populasi pada penelitian ini ada 54 orang remaja putri. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan tehnik secara acak sampling yaitu sebesar 27 orang remaja putri pada SMAN 2 Kisaran.
Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini memakai total sampling, yaitu setiap remaja putri, yang memenuhi kriteria inklusi berasal penelitian ini memliki kesempatan yang sama buat dapat ikut menjadi sampel dalam penelitian ini, pelaksanaan dilakukan di bulan Januari- Juni.
Variable independent pada penelitian ini adalah efektivitas rebusan daun sirsak dan variael dependen merupakan insiden keputihan di remaja putri.
Analisis univariat bertujuan buat mengungkapkan atau mendeskripsikan ciri setiap variabel penelitian. Bentuk analisi univariat tergantung asal jenis datanya.
Analisis bivariat digunakan buat menguji rebusan daun sirsak terhadap peristiwa keputihan pada remaja putri. dalam menganalisa data secara bivariat, pengujian data menggunakan menggunakan uji statistik uji t-dependent yakni membandingkan data sebelum serta sesudah diberikan rebusan daun sirsak, dan diperoleh mean perbedaan pretest dengan posstest, Tarif signifikan 95% (0,05).	
Ha : adanya efektivitas terhadap rebusan daun sirsak kejadian keputihan di remaja putri.
H0 : tidak adanya efektivitas terhadap rebusan daun sirsak insiden keputihan pada remaja putri.

Tabel 4.dua karakteristik responden sebelum pada berikan rebusan daun sirsak pada remaja putri di SMAN 2 Kisaran 

	Tingkat Keputihan
	n
	%

	Keputihan Ringan
	6
	22 %

	Keputihan Sedang
	15
	56 %

	Keputihan Berat
	6
	22%

	Jumlah
	27
	100



Tabel 4.tiga ciri responden sehabis di berikan rebusan daun sirsak di SMAN 2 Kisaran 

	Tingkat Keputihan
	n
	%

	Tidak Keputihan
	6
	22 %

	Keputihan Ringan
	20
	76 %

	Keputihan Sedang
	1
	4%

	Jumlah
	27
	100










Tabel 4.4 Efektifitas Sebelum dan sesudah hadiah anugerah Rebusan Daun Sirsak Atau (Annona Muricata Linn) Terhadap Penurunan insiden Keputihan pada Remaja Puti di SMAN 2 Kisaran

	Tingkat Keputihan
	
	Frekuensi dan Presentase
	

	
	Pre
	%
	Post
	%

	Tidak Ada Keputihan
	-
	-
	6
	22 %

	Keputihan Ringan
	6
	22 %
	20
	74 %

	Keputihan Sedang
	15
	56 %
	1
	4%

	Keputihan Berat
	6
	22 %
	-
	-

	Buruk
	-
	-
	-
	-

	P value
	0,000
	-
	Z
	-4,725


 


sesudah di lakukan analisis di pre dan post menggunakan uji wilcoxon di dapatkan akibat ada korelasi yg signifikan terhadap efektifitas rebusan daun sirsak terhadap penurunan kejadian keputihan di remaja putri menggunakan nilai p value = 0,000 pada bawah <0,05 yang adalah adanya dampak efektivitas rebusan daun sirsak terhadap insiden keputihan pada remaja putri pada Sekolah Menengah kejuruan An Ni’mah Desa Silo usang.




[bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN
Sesuai tabel 4.2 pada atas menunjukkan sebagian akbar remaja putri yang mengalami keputihan sebelum diberikan rebusan daun sirsak di SMAN 2 Kisaran sebesar 56 % atau 15 responden mengalami Keputihan Sedang asal 27 responden yang ada.
berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan sebagian besar remaja putri mengalami penurunan insiden keputihan sesudah diberikan rebusan daun sirsak pada SMAN 2 Kisaran sebesar 76 % atau 20 responden berasal 27 responden yg terdapat..


SIMPULAN
Penurunan tingkat keputihan pada siswi SMK An Nimah Desa Silo lama sebelum diberikan rebusan daun sirsak sebesar 15 siswi atau sebanyak (56%) mempunyai taraf keputihan sedang.
Penurunan tingkat keputihan pada siswi SMAN 2 Kisaran sesudah diberikan rebusan daun sirsak sebanyak 20 siswi atau sebanyak (74%) mempunyai taraf keputiahan ringan. ada impak rebusan daun sirsak Annona Muricata Linn) terhadap penurunan kejadian keputihan di remaja putri di SMAN 2 Kisaran menggunakan nilai asim.sig = 0,000 atau (<0,05).
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